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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV mengenai 

efektivitas program sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di SDN 

Giwangan, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum program sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif di SDN Giwangan sudah efektif. 

Kesimpulan ini berpedoman pada hasil wawancara mengenai empat aspek 

yang ditinjau. Keempat aspek tersebut yaitu: 

1. Efektivitas program sekolah penyelenggara pendidikan inklusif dilihat dari 

tenaga pendidik sudah efektif. Dilihat dari ketersediaan GPK dan 

kerjasama antara guru kelas. Selain itu setiap hari Sabtu tersedia 

pembelajaran untuk kelas inklusif. Anak berkebutuhan khusus dapat 

belajar dan mengembangkan diri sesuai dengan potensi masing-masing. 

Guru kelas juga dituntut untuk mengerti dan memahami secara benar 

dalam menjalankan pendidikan inklusif, sehingga guru melakukan 

beberapa cara untuk mendukung hal tersebut, antara lain yaitu dengan 

mengikuti diklat, seminar, dan workshop khusus pendidikan inklusif.  

2. Efektivitas program sekolah penyelenggara pendidikan inklusif dilihat dari 

sarana dan prasarana di SDN Giwangan sudah  efektif dalam pemanfaatan 

sarana dan prasarana, walaupun jumlahnya masih terbatas. Terlebih untuk 

anak tunadaksa, alat penunjang masih belum ada. Sarana dan prasarana 

tersebut diperoleh sekolah dari sumbangan dari berbagai sumber.  
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3. Efektivitas program sekolah penyelenggara pendidikan inklusif dilihat dari 

kurikulum SDN Giwangan belum efektif, SDN Giwangan belum 

mempunyai kurikulum yang mengacu pada penyelenggaraan pendidikan 

inklusif. Pelaksanaannya disesuaikan dengan kurikulum reguler, hanya 

saja dimodifikasi berdasarkan kemampuan siswa. GPK yang 

menggunakan Rencana Pembelajaran Individual (RPI) hanya satu guru 

sedangkan yang lainnya masih menggunakan kurikulum reguler. 

Walaupun begitu guru tidak membedakan dalam memberikan perlakuan 

antara anak regular dan anak berkebutuhan khusus. 

4. Efektivitas program sekolah penyelenggara pendidikan inklusif dilihat dari 

monitoring dan evaluasi SDN Giwangan sudah efektif, yaitu dengan 

melakukan monitoring dan evaluasi secara baik. Sistem dan bentuk 

evaluasi untuk anak berkebutuhan khusus hampir sama dengan anak 

regular, hanya saja standar nilainya lebih rendah. Monitoring dan evaluasi 

juga dilakukan untuk semua warga sekolah dan kondisi sekolah. Dari 

Dinas Pendidikan, guru dan kepala sekolah dimonitoring dan dievaluasi 

pada saat bekerja. Sedangkan kondisi sekolah dilihat dari kelengkapan 

sarana dan prasarana, ketersediaan GPK, serta karakteristik peserta didik. 
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B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

a. Efektivitas harus lebih ditanamkan kepada semua warga sekolah. 

Efektivitas tersebut meliputi pemanfatan sarana dan prasarana, 

kurikulum, tenaga pendidik, serta monitoring dan evaluasi.   

b. Guru harus lebih kreatif dan bervariasi dalam memberikan materi, 

sehingga siswa dapat mengikuti pelajaran dengan lebih semangat serta 

materi yang disampaikan akan lebih mudah di pahami oleh siswa.  

c. Pihak sekolah sebaiknya menyediakan sarana dan prasarana yang lebih 

lengkap dalam menunjang kegiatan belajaran mengajar terutama untuk 

anak berkebutuhan khusus . 

2. Bagi Pemerintah 

a. Pemerintah perlu memberikan pedoman yang jelas melalui sistem 

kurikulum yang sesuai dengan prinsip inklusif, sehingga sekolah juga 

dapat  melaksanakan kegiatan  belajar mengajar akan berpedoman 

pada kurikulum tersebut. 

b. Pemerintah sebaiknya perlu mengadakan pelatihan-pelatihan atau 

diklat mengenai pendidikan inklusif, baik untuk kepala sekolah 

maupun guru sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan benar. 

Serta guru dapat mengetahui bagaimana memberikan pelayanan 

terhadap anak berkebutuhan khusus dan mampu memahami adanya 

perbedaan antara pendidikan pada sekolah formal biasa. 
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c. Pemerintah hendaknya lebih banyak memberikan bantuan terutama  

sarana dan prasarana untuk penyelenggaraan pendidikan inklusif.  

3. Bagi Pembuat Kebijakan 

a. Perlu adanya keseriusan dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif 

khususnya di Kota Yogyakarta, yaitu dari dinas pendidikan terkait 

dalam memberikan sarana prasarana, pelatihan-pelatihan, penerimaan 

tenaga pendidik di sekolah yang menyelenggarakan pendidikan 

inklusif supaya tujuan awal untuk penuntasan wajib belajar 9 tahun 

khususnya anak berkebutuhan khusus dapat terlayani dengan baik dan 

berjalan sesuai dengan tujuan awal pendidikan inklusif. 

b. Perlu diperbanyak sekolah penyelenggara pendidikan inklusif 

khususnya di pelosok-pelosok desa, karena anak berkebutuhan khusus 

yang di pelosok desa tidak bisa bersekolah ke SLB karena SLB sendiri 

berada di Kabupaten dan alat transportasi yang tidak mendukung, 

kesibukan orang tua, dan biaya yang mahal. 
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